BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari hasil perancangan dan pengujian pada alat monitoring pompa air
berbasis android dengan menggunnakan metode SMS dapat diambil kesimpulan :
1. Alat monitoring pompa air berbasis android dengan menggunakan metode
SMS vyang dirancang telah bekerja dengan baik, hanya saja pada saat
implementasi pemasangan di lokasi tempat pompa berada, komponen SSR
(Solid State Relay) yang berfungsi sebagai saklar otomatis untuk pompa yang
di kontrol mikrokontroler, tidak digunakan karena sistem nyala-mati pada

pompa telah menggunakan sistem timer analog.

2. Untuk menghasilkan data tegangan listrik AC dan data arus listrik AC yang
akurat dan nilainya stabil pada sensor tegangan ZMPT101B dan sensor arus
ACS712 maka dapat menggunakan metode regresi linear sederhana. Tingkat
% error dengan menggunakan metode tersebut pada saat pengujian di
laboratorium pada sensor tegangan ZMPT101B adalah 0.81% dan pada sensor
arus ACS712 adalah 7.95%. Sedangkan pada saat alat dipasang di lokasi
tempat pompa berada, tingkat % error pada sensor tegangan adalah 0.038 %

dan pada sensor arus adalah 0.069%.

3. Pengukuran volume air pada tangki penampung air dengan menggunakan
sensor ultrasonic telah bekerja dengan baik dengan tingkat error pada saat
pengujian sensor ultrasonic di lab adalah 1.21 % sedangkan pada saat
implementasi pemasangan di lokasi tempat pompa air, tingkat error terhitung
adalah 0.01 %.

4. Pengiriman data berupa informasi dengan metode SMS sangat tergantung dari
baik buruknya kondisi jaringan operator di lokasi tempat dipasangnya pompa.
Dari 10 kali pengujian kirim dan terima SMS, 9 yang berhasil dan 1 gagal.
Dengan jumlah 10 pengujian makan tingkat error adalah sebesar 10%.
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5.2 Saran

1 Untuk proses pengiriman informasi dapat dibuat dengan metode selain metode
SMS, misalnya dengan menggunakan metode pengiriman informasi
menggunakan gelombang radio dengan frekuensi tertentu, sehingga tingkat
error pengiriman informasi dapat diminalisir dan tanpa adanya biaya
pengeluaran untuk pembelian pulsa guna menggunakan SMS tersebut.

2 Untuk sistem timer analog yang telah terpasang pada panel kontrol pompa
dapat diganti dengan menggunakan sistem timer menggunakan mikrokontroler
sehingga dimungkinkan dapat memperbarui atau melihat waktu pada timer
secara jarak jauh dengan metode SMS.

3 Sensor arus ACS712 yang digunakan pada penelitian ini, tingkat error pada
saat pengujian adalah sebesar 7.95 %. Untuk meminimalisir besar error
tersebut maka penulis menyarankan agar mengganti sensor arus ACS712
dengan sensor arus AC lain yang lebih tinggi tingkat akurasinya, sehingga

didapatkan data yang lebih akurat.
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